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Flstensi
ABSTHAK

Fenipisam lapisan ozon yang disebabkan oleh CFC dan Halon vang
banvak berasal dari industri dan alat transportasi deding sehagai penvebab
normor sain menipisnya lapison ozen, Maka, vang menjadi perumusan masalah
disin adalah bagaimana pengaturan lentang menipisnya lapisan ozon menurut
Hukum Lingkungan Internasional, hagaimana skema pengurangan pas perusak
fapisan ozon serta kewajiban negars maju dan kewayiban negars berkembang
dalam mengurangi gas perusak lapisan ozon menum Konvenst Wina 1983,
Protokol  Montreal 1987 dan beberapa revisinya  dan bapaimana upava
harmonisast bukom vang dilakukan Indenesia dalam mengimplementasikan
Boovenst Wina 1985, Protokol Montreal 1987 dan beberapa  revisinya.
sedangkan tujuan yang dicapai adalah untuk mengetalng pengaturan tentang
mempisnya lapisan orzon menurut Hlukum Lingkungan  Internasional, untuk
meneli skema penpuranpan pas perusak lapisan ozon serta kewajiban nepara
miaju dan kewajiban negara berkembang dalam menpurangi gas perusak lapizan
czen menurit Konvenst wing 1985, Protokol Moentreal 1987 dan beberpa
revisinya, unfuk mengetahui upava  barmonisasi hekum vang  dilakukan
Indonesia dalam mengimplementasikan Konvensi wina 985, Protokol Montreal
LOET dan beberapa revisiny.

Penuhs melakukan penchitizn kepustakaan dan memakal pendekatan
syuridis pormatif yallu suatu jenis penelittan tentang kacdah-kazdah  hukum
mternasional  vang  berlaku  ditengah-tengah masvarako  internasional  dan
percrapannya dalam hukum nasional Indonesia, Dalam keranpka teoritis, dikenal
sudly prinsipyatu Prinsip Good oeighborlines, sedangkan dalam  kerangka
konseptual | penulizs mendevimsikan tentang lapisan ozon, lingkungan hidup.
pencemarnzn dan perusakan.

Dan hasil penelitian, maka dapatlab distmpulkan bahswa Konvensi Wina
1985 merupakan Produk bukum pertama PR vang mengatur perlindungan
atmasfer Khususnva pemipizan lapisan owon, Adapun saran vang  penuhis
kemukakan adalah Kenvesi Wina 1985 dan Protokol Montreal 1987 vang elah
diratifikasi oleh Indonesia kedalam Peagaturan lentang pencemaran udara haros
ada penepakan hukum secara legas vang berlujuan supayva pencemran tersebut
ilapat berkurang.
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PENDAHULUAN

I, LATAR BELAKANG

Lingkungan hidup merupakan  bagian vang  muotlak  dori kehidupan
manusa, Dengan kata lain, lingkangan hidop tidak dapat dilepaskan  dari
kehidupan  manusiz. Manusia mencari makan dan minum  serta memenuhi
kebutuhan lainnya dari benda-benda yang terdapat di lingkungan hidup sebagai
sumber pertama dan terpenting bapi pemenuhan berbaps kebuotohannva (/ife-
spport spster). Dart lingkungan hidupnya, manusia memaniatkan bagian-
bagian lingkungan hidup scperti hewan-hewan, tumbuh-tumbuban, air. odara
sinar matahari, kayu, bamng-harang tambang dan Iain-lain, sebagai sumber
kehidupan. batk kebutuhan pokok atau primer mavpun kebutuhan skunder.'

Hasrat. kcinginan. dan tuntutan manuosia yang tingei lerhadap Sumber
Draya Adam menyebabkan mutu lingkungan hidup wrun sampai pada derajat vang
membahavakan bagi kehidupan manusia sendin.”  Pada pertengahan abad ke 20,
mu pengetabuan dan reknolegi semakin berkembang,  Akibatnyva, lingkunpan
idup makin terancam.  1al i cisebabkan karena: Penama, Teknalogi dan il
penpetahuan vang  semakin cangeih memboat manosia — dapm mengambil
sumber Dy Alam sccara berlebiban {ever exploitation). vany menyebabkan

kerusakan dan pencemaran lingkungan  hidup. Kedoa, teknologi dan ilmuo

"MOHLT. Sialvaan Ekodogt Pomboamrenon dan Hakard Tote Linsrbereon, Lrlngea, Jakaria: 1985,
Halo 1. Libar juga, M Daod Silalali, Sekoer Lingetioggan Dlpm Sivess Peseoaban Habpm
Livistamgen deecfomowin, Penerbat Alumine, Bandung: 2000, Hal, 4 . &
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pongctabuan vimg semakin majy membuat manusia mampo menciptakan harmg-
barane industri seperti kufkas dan alst pendingin serla alat transportasi darat,
il dan udara vang menyehabkan tedadinva pencemaran. Kesemuoa barang-
birang  terscbut baik  pada taral produksi mavpun operasi 1elah banyvak
menimbulkan pencemaran lingkungan, baik darl pembuangan limbab cair atao
paadat maupun dar pelepasan gas ke udara.” Salah satu dampak pencemaran udar
adalah terjadinya penipisan lapisan ozon.

Lapisan ozon adalah seboab lapisan tipis dan gas ving terletak beomil-mil
di atas permukaan bumi, yaitu suatu lapisan vang sangat penting uniuk menyaring
radiasi vang membahayvakan vang berasal dari matahari®  Funesi dar lapisan
vzon it sendini adalah untuk melindungi buma dari dampak sinar matahar vang
mematikan.”

Lapizan ozon ini terbust dari gas kebiru-birtan, di mana satu malekul pas
lerdinn dan tiga atom oksigen vang berbahava bagi manusia, schingga oron sulit
diternukan pada lapisan bawah atmosfir. karena beradn pada lapisan atas stmosfin
(Meh karepa it para ilmuan sangat derkeput ketika diketahui berdasarkan

penelitian vang dilakukan, telah ditemukan kerusakan veon i sckitar Antanika

Harm M. Busein, Berbagend Axpes Sakaver Anglivn AMenpena Oevmepreer Linpkngan, Bumi

\hswra, Jakarua: (992 Hal 13

M. Laud Silalali,, e i, Tal, B 17, Lihat juga la Ode Mubhammed Syarit, The
Impteemertation of Intermatioeol. Responssbilities For Apeosphore: Polfution: A Comparison
Serwern lndonesio amd Auseati, Indonesian Center For Environmenstal Lasw (ICELY, Jakarta
2000 Hal a6 - 51
" Toni Hare Selamatton Srwesd Kiva, § e Clzon, PT Mandin Jave Ahadi, Sernsrsne: Hal, 5.
"8y, Munandjot Daouzapoirg, ek Lepbegan, ek T Begional, Rozida OFser, Semarans

OEZ Hal 158



sehingga Jubamg vang berada di atas Antactika ito akan lebih banvak membiarkan
sachiasi wlitrmviolel masuk ke bomi”

Kematan  pengamatan ozon mulai  dilakokan WMO ( Worfd
Meteorological Crganization ) sejak tohun 1957, pengamatan ozon 1elah banvak
ihilakukan dari stasiun utama, dalam dewasa ini vang dioperasikan di permukaan
tm secara global dengan pengamatan satelit oleh 60 negara angpota WHO,
HBaru pada awal tahun 1970 para ilmuan telah mengingatkan babma komdisi
lapisan oron mulai menipis dan membahayakan kehidupan manusia. Semula
mitrogen oksida vang berasal dar pesawat supersonik diperkirakan sebapai
penyebab utama teradinva penipsan lapisan ozon !

Pada bulan Cktober 1987, para ilmuan semakin terkejut karena satelis
MNASA vang bernama NIMBUS vang membawa peralatan TOMS (o ©zon
Magping Spectrometer) dan SBUV (Sefar Back Skerer itravinfen). telah berhasil
menemukan Jubang ozon lebih besar dar pada vang didups sebelumnyva. vait
sebesar dartan Amerika. Pada bulan Oktober 1989 tercatat babwa dalam kunm
waktu empat tabun telah terjadi penuranan sebesar 100,

Menurat para ahli, apabila CFCs dan halon dilepas ke ndara. maka mereka
akan memakan lapisan oron o selama 200 tabun dan it banvak dilakukan oleh
negara Eropa dan Amerika. Ketiga polutan tersebur diatas Hruding  sebagai

penyvabab nomor salu menipisnyva lapisan ozon.  penipisan  lapisan ozon

Francesca Lywn, e Greesfiouse Trap, Beacon Press, Boston: 19940, 1l 12-12 Lihat juea
Mantin Parry and Timothy Carter, Climnate fmpact amd Adapation Soamemenis A Cluide o 1PCT
A e, Camthscan Pubhicidions Lid. London: 1998, Hal 14,

Martin Farry and Tosothy Carter, é0dd Libid jues BTM. Sutwmibardja, “Konvensi Yienna &
Frodokol Momireal Sers Siwsegr Mosiwonsl Perlindunegan Lapizan Oron & OFC Phase oul,”
Waralale Linghrepan dun Pemborgreoos, Hal, 103, — R
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mezivebabkan sinar wlireviolet yvang dipancarkan ke bosmi tidak lagi tersaring
sehopaimana  mestingg,  akhibatmya  terodilab pemanasan plobal  {elobal
waraing).”  Schingea menyehabkan terjadinya prubahan iklim dunia (ofohal
citamafe chaniged. seria Jika temperatur bumi memngkm 1,5 derjat celeius, maka
menvehabkan salju daerab kutup mencair dan curah bujan semakin tneei vang
pada gilirannya menaikan permukaan air laut vang dapat menengeelamkan
nepara-negara pantat seperti Indonesia, Smgapura, Filiphina Maladewa  dan
sebagninva.”

Contoh akibat perubahan iklim dunia. vang mungkin telah dirasakan oleh
manusia, adalah badar Wilma vang terjadi di Cancun, Meksiko. vang telah
mengahancurkan rumab dan sebagainya dan membunuh manusia, Badal wilma
yang berlecepatan 160 Eilometer per jam dan diserla angin kencang dan bigjan
lebat telah menimbulkan banjir i kawasan bencana.

Crlobal warming mwerupakan salah satu masalah lingkungan vang paling
meogancam kehidupan manusia di bumi, banvak shli menggupat bahwa wlobal
warming memmbulkan dampak nomor dus terdahsyvar setelah perang nuklir. 4

Masalah perusakan dan pencemaran hingkunpan hidup secara umum mulai
mendapat perhatizn imternasional pada tahun 1972, vaite pada wakio diadakannya
Konlerenst Lingkungan hidup Sedonia i Stockholm, Swedia,  Kooferensi ini

melahickan Deklarasi Stockholm, yang berisikan prinsip-prinsip pembangunan

" fhid,

* Sukanda Husin, o ear,, Hal 374,

" Sukanda Husin,d “Hukoor feenasionad tentang Peraboban thim D PZO02Y 121 ewrrcd
Hrabsim Frreensiomnad UNEA ST Hal 570 Lihat juga Jefrey T, Linderen. "Global Warmimg and
e Washinglon Conference: Revommendations for an International Agreement to Combat Global
Warming," T Aen LU0 far? {8 .|"'.-.-|':|.' FOT-30G P02, Hal. 567



' Walaupun Deklarasi ini tidak miengikat negira-negira

ta hingkungan hi:_lup_l
berdaulat, hanyak pakar hukum internasional menganggap Deklarasi ini sehapai
sesuaty vanmg melahirkan nerma-norma bukum omum duri @ogeung jawab
mecrnasional negara-negara dalam menjaga dan melestarikan lingkunpgan I1idup.“

Penipisan lapsan ovon, yang discbabkan oleh karbon dioksida (002,
chloroNuorocarbon {CFCs) dan halon, yang berasal dan industd dan alat
transportast, mulal menarik perhatian dunia untuk perama kali peda tahon 1985
Pada tahun iw, PRE mengeluarkan sebuab konvensi internasional vang mengatur
tentang perbindungan lapisan ozon, Konvenst ini adalah © Fieana Convention for
thee Protection of the Ozone Laver, ™ Konvensi ini merupakan produk hukom
pertama PBE vang mengatur tentang perlindungan atmostir khususnya penipisan
lapisan oeon. Konvensi ind bertujuan untuk mencegah penipisan lapisan ozon
melalui pembatasan pengeluaran CFCs dan halon, Tapi Konvensi ini mempunvai
keterbatasan, vakni tidak distumya angka-anpka penpurangan gas-pas perusak
lapisan ozon. kebijaksanaan tentang anpka-angka penguranpan gos perusak oron
barus ditetapkan dalam Protokol. karena bal ini membutshkan penclitian vang
lebib langut,

Akhirnya  angka-angka  pengurangan itu berhasil  diromuskan dalam
Protokol Montreal 1987 wvanp kemuodian dirubab dengan London Revisions,

lerakhir perubahan tentang angka-angka ito ditctapkan dalam Beijing Revision.

g Mumadjad Danusaputrs, Hakam L, Dok 11 Regtonal, Penerhil Binacipia.
Fadume: 1982 1al. 31 - 42,
“Lnkanda Husin, “Pekipial Lapisar Ozow den Walam Dinghinpan Iiternoarionad, " 119911 X X1
< flwkieen daw Peabargionan 373, Hal. 376, Liha juga La Ode Muohammad Syarif, ap, o, Hal, 51
37
" thid.. Hal, 373
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BAB IV

PENLITUP

A, KRESIMPULAN

o

Fonvens) Wina 1¥85 merupakan produk hukum pertama PRE, yang
menpatur perlindungan stmosler Khususnva penipisan lapisan ovon, tapl
karena konvensi wina 1983 ini mempunyvar kelemahan, maka dibust
Protokel Montreal 1987, vang mengator lebib lanjnt hatasan-hatasan
dalam jumlah yvang harus dipatuhi negara peseria tentang produksi dan
pemakaian bahan-bahon terenty vang dapal mengurangs lapisan ozon.
Pada tahun 1990 dibust Protwkal London vang merupakan revisi dari
Protokel  Montreal 1987 vang  berouna  untuk MCeTANgsang  negira
berkembang — agar skiif dalam setinp usaba inlernasional  terhadap
pencegahan penipesan lapisan ozon,

Skema pengurangan gas peresak Japisan oron menurul pedanian
mternpsonal  dapat dilakukan dengan beberapa fase. Fase  pertama
diarabkan untuk tetap berada pada tingkat produksi dan konsumsi tahun
PORG. Reduksi ini mulai berlaku pada tahon (990, Reduksi pada fase
perlama.  secara ofomatis  akan  membowa konsekuensi pENEUTANZan
komsumesi CFC sebanvak 20 % pada fase kedun, vang mulai efiekif pada
tabn 1994, Pada fase ketiga, nepara anepota diminta untuk meredoksi
CIC-mva sampai 30 % vang mulai efekif pada 1shun 1999 Kewajiban

megara magy dalam o mengurangt gas perusak lapisan ovon adalab



mengurang satu pake pas dalam kurun wakio 2008-2017. PEnPLITANEN
didasarkan pada produksi pada 1mhon terteniu. misalnya tabun 1990 ank
carbon dioxida, methan dan nitrogen dan whun 1995 gtk bydrotiuarma
carbom,  perfleors carbon dan hexa Ouyvaroride, Sedangkan kewajiban
negara berkembang  tidak  membebankan Rewajiban  apa-apa hanya
memberikan laporan,

Upaya  harmonisasi  hukum  vane  dilskukan  Indonesia dalam
mengimplementasikan Konvensi Wina 1985, Protokol Monireal 1987 dan
Beberpa revisinya adalah denpan mengeluarkan PEnSAILran Secara umum
seperti Undang-unding No. 23 Tahun 1997 temang Lingkungan | Hidup,
Undang-Undang Mo, 41 Tahun 1999 lentang kebutanan.  Sclain i,
Indenesia mengerluarkan pengaturan secarn khusus sepertl Peraturan
Pemeriotal Republik Indonesia Mo, 42 Tahun 1993 lentang Femeriksaan
hendaraan Bermowor di jalon, Keputusan Meniri Megara Lingkungan
Hidup Momor @ Kep35/MENLH0/1993 lentang Ambang Balas Fmisi
Gas  Buang  Kendarmun  Bermolor  dan vang  terakhir  Indonesia
mengeluarkan  ketentuan yang  bersumber  dari ketentuan hukum
miemnasional seperti Keputusan Mentri Perinduseian dan Perdagangzan No

LHY Tahon 1998,
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